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BAB II 

HUKUM ISLAM TENTANG JUAL BELI BANGKAI 

 

A. JUAL BELI. 

1. Pengertian jual beli. 

Adanya syariat jual beli menjadi wasilah} (jalan) untuk 

mendapatkan keinginan tersebut, tanpa berbuat salah.
1
 Jual beli 

menurut bahasa ialah menukar kepemilikan barang dengan barang 

atau saling tukar menukar. Perdagangan atau jual beli menurut 

bahasa berarti al-bay’, attijarah dan al-mubadala, sebagaimana 

firman Allah Swt dalam surat al- Fathir ayat 29:                  

 ٌَّ ٍَ ٌتَ  ٱإِ ٌَ كِتَ  نَّزٌِ أقَبَيُٕاْ ٱبَ هُٕ َٔ  ِ ٕ  ٱللََّّ هَ ب سَصَق  نصَّ ًَّ أََفقَُٕاْ يِ َٔ ى  َُ  ةَ  ا عِشَّ  ُٓ

 عَلٍَََِتَِ َّٔ 

ٌَ تجَِ  ٌشَ    نٍَّ تبَُٕسَ  شَةِ جُٕ

Artinya: mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak 

akan merugi.
2
 

 

Menurut istilah (terminology) yang dimaksud dengan jual 

beli adalah menukar barang dengan barang atau barang dengan 

uang yang dilakukan dengan jalan melepaskan hak milik dari satu 

kepada yang lain atas dasar saling merelakan. Jual beli dalam arti 

                                                             
1
 Sohari Sahrani, Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2011), 65.   
2
 Departemen Agama, Al- Qur’an dan Terjemahnya ,395. 
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khusus ialah ikatan tukar-menukar sesuatu yang bukan manfaat 

dan bukan pula kelezatan yang mempunyai daya tarik, 

penukarannya bukan emas dan bukan pula perak, bedanya dapat 

direalisasikan dan ada di sekitar (tidak ditrangguhkan), bukan 

merupakan hutang (baik barang itu ada di hadapan si pembeli 

maupun tidak), barang yang sudah diketahui sifat-sifatnya atau 

sudah diketahui terlebih dahulu.
3
 

 

2. Rukun dan syarat jual beli. 

Rukun jual beli ada tiga, yaitu akad (ijab qabul), orang-

orang yang berakad (penjual pembeli), dan mawdlu’ul aqad (objek 

akad).
4
 Akad ialah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Jual 

beli belum dikatakan sah sebelum ijab dan qabul dilakukan sebab 

ijab qabul menunjukkan kerelaan (keridhaan). 
5
 

Akan tetapi jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual 

beli itu ada empat,
6
 yaitu: 

1) Ada orang yang berakad atau muta’aqidayn (penjual 

dan bembeli). 

2) Ada shighat (lafat ijab dan qabul). 

3) Ada barang yang diperjualbelikan.  

                                                             
3
 Sohari Sahrani, Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah…, 66-67. 

4
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 67-

68. 
5
 Ibid.,70. 

6
 Nasroen Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 

115. 
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4) Ada nilai tukar pengganti barang. 

Sedangkan syarat sahnya akad yang harus dipenuhi 

terbagi menjadi dua bagian yaitu: 

1. Syarat umum adalah syarat-syarat yang berhungan 

dengan semua bentuk jual beli yang telah ditetapkan 

syara. Diantaranya yang disebutkan dalam rukun 

diatas, juga harus terhindar dari kecacatan jual beli, 

yaitu ketidak jelasan, kemadharatan, dan persyaratan 

yang merusak lainnya. 

2. Syarat khusus adalah syarat-syarat yang hanya ada 

pada barang barang tertentu. Jual beli ini harus 

memenuhi persyaratan berikut: 

1) Barang yang diperjual belikan harus dapat 

dipegang, yaitu pada jual beli benda yang harus 

dipegang sebab apabila dilepaskan akan rusak 

atau hilang. 

2) Harga awal harus diketahui, yaitu pada jual 

beli amanat. 

3) Serah terima benda dilakukan sebelum 

berpisah, yaitu jual beli yang ada benda di 

tempat. 
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4) Harus seimbang dalam ukuran timbangan, 

yaitu dalam jual beli yang memakai takaran 

atau timbangan.
7
 

Berikut merupakan syarat-syarat ijab qabul adalah sebagai 

berikut ini :  

a. Jangan ada yang memisahkan, pembeli jangan saja 

setelah penjual menyatakan ijab, dan sebaliknya. 

b. Jangan diselangi dengan kata-kata lain antara ijab dan 

Kabul. 

c. beragama Islam, syarat ini khusus untuk pembeli 

benda-benda tertentu, misalnya seseorang menjual 

budaknya yang beragama Islam sebab kemungkinan 

pembeli tersebut merendahkan ‘abid (orang yang 

banyak ibadahnya) yang beragama Islam, sedangkan 

Allah Swt. Melarang orang mukmin member jalan 

kepada orang kafir untuk merrndahkan orang mukmin.  

Dalam Alquran surah An- nisaa’ ayat 141 Allah Swt 

berfirman: 

ٌَ بِكُى  ٱ  ٍَ ٌتَشََبَّصُٕ ٌَ نكَُى   نَّزٌِ ٍَ  خَ فتَ   فئٌَِ كَب ٕ  ٱيِّ ِ قبَنُ  اْ أنَىَ  للََّّ

عكَىُ   ٌَ نِه   َكٍَُ يَّ إٌِ كَب ٍَ َصٍَِْ كَ  َٔ ٕ   بٍ فِشٌِ ر  تذَ  َغَ   اْ أنَىَ  قبَنُ ِٕ 

  ٍ ً   كىُ  عَهَ ََ ٍَ ُعَ  َٔ ؤ  ن  ٱكىُ يِّ ًُ  ٍَ ُ ٌذَ  ٱفَ  يٍُِِ ٍ  للََّّ ٕ   ُكَُى  كىُُ بَ تِ  قٍَِ  ن  ٱوَ ٌَ ًَ 

نٍَ ٌجَ   ُ نِه  ٱعمََ َٔ ٍَ عَهىَ كَ  للََّّ ؤ  ن  ٱفِشٌِ ٍَ عَبٍِلًَ ًُ  يٍُِِ

                                                             
7
 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah…, 79-80. 
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Artinya: yaitu orang-orang yang menunggu-nunggu 

(peristiwa) yang akan terjadi pada dirimu (hai orang-orang 

mukmin). Maka jika terjadi bagimu kemenangan dari 

Allah mereka berkata: "Bukankah Kami (turut berperang) 

beserta kamu ?" dan jika orang-orang kafir mendapat 

keberuntungan (kemenangan) mereka berkata: "Bukankah 

Kami turut memenangkanmu, dan membela kamu dari 

orang-orang mukmin?" Maka Allah akan memberi 

keputusan di antara kamu di hari kiamat dan Allah sekali-

kali tidak akan memberi jalan kepada orang-orang kafir 

untuk memusnahkan orang-orang yang beriman.
8
 

 

 

Dalam ijab kabul ini para ulama berbeda pendapat 

diantaranya seperti berikut ini. 

a) Menurut Ulama mazhab Syafii: 

‚Tidak sah akad jual beli kecuali dengan sighat (ijab 

kabul) yang diucapkan‛. 

b) Imam Malik berpendapat 

Bahwa jual beli itu telah sah dan dapat dilakukan 

secara dipahami saja. 

c) Pendapat ketiga ialah penyimpanan akad dengan 

perbuatan, atau disebut juga dengan aqad bi al-

mu‘atah yaitu: Mengambil dan memberikan dengan 

tanpa perkataan (ijab dan qabul) sebagaimana 

seseorang membeli sesuatu yang telah diketahui 

harganya, kemudian ia mengambilnya dari penjual dan 

                                                             
8
 Departemen Agama, Al- Qur’an dan Terjemahnya…, 92. 
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memberikan uangnya sebagai pembayaran Bentuk 

yang ketiga ini lebih diartikan sebagai ijab dan kabul 

dengan mubadalah, karena yang diutamakan adalah 

pertukarannya. 

 Syarat-syarat benda yang menjadi objek akad ialah 

sebagai berikut
9
: 

a. Suci atau mungkin untuk disucikan, sehingga tidak 

sah penjualan benda benda najis, seperti anjing, babi, 

dan yang lainnya. 

b. Memberi manfaat menurut syarak. Dilarang jualbeli 

benda-benda yang tidak boleh diambil manfaatnya 

oleh syarak. Seperti menjual babi, berhala, cicak dan 

sebagainya. 

c. Jangan dikaitkan atau digantungkan kepada hal-hal 

lain, seperti jika ayahku pergi, kujual motor ini 

padamu. 

d. Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan saya jual 

motor ini kepada tuan selama satu tahun, maka 

penjualan itu tidak sah, sebab jual beli merupakan 

salah satu sebab pemilikan secara penuh yang tidak 

dibatasi apapun kecuali ketentuan syarak. 

                                                             
9
 Gemala Dewi, dkk. HukumPerikatan Islam di Indonesia.(Jakarta : kencana 

2006) , 60-61. 
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e. Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat. 

Tidaklah sah menjual binatang yang sudah lari dan 

tidak bisa ditangkap lagi. Barang-barang yang sudah 

hilang atau barang yang sulit diperoleh kembali karena 

samar, seperti seekor ikan jatuh ke kolam, karena 

terdapat ikan-ikan yang sama. 

f. Milik sendiri. Tidaklah sah menjual barang milik 

orang lain tanpa seizin pemiliknya atau barang-barang 

yang baru akan menjadi miliknya. 

g. Diketahui (dilihat) barang yang diperjualbelikan harus 

dapat diketahui banyaknya, beratnya, takarannya, atau 

ukuran-ukuran yang lainnya. Tidaklah sah melakukan 

jual beli yang menimbulkan keraguan salah satu 

pihak.
10

 

 

3. Macam- Macam Jual Beli 

Ada beberapa macam jual beli, diantaranya: 

1. Pembagian jual beli berdasarkan objek barangnya 

Pembagian jual beli dilihat dari segi objek barang yang 

diperjual belikan terbagi empat macam
11

, yakni: 

                                                             
10

 Nasrun Haroen, fiqh Muamalah, (Jakarta : Gaya Media Pratam.2007), 7 
11

 Ghufron A. Masadi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta : PT. Raja 

Grafindo Persada, 2002), 141 
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a. Bai’ al-mutlak, yaitu tukar menukar suatu benda 

dengan benda secara mutlak . 

b. Bai’ al-salam atau salaf, yaitu tukar-menukar dengan 

barang atau menjual suatu barang yang penyerahannya 

ditunda dengan membayar modal lebih awal. 

c. Bai’ al-syaf, yaitu tukar menukar mata uang dengan 

mata uang lain baik sama jenis atau tidak contohnya 

emas sama emas perak sama perak. 

d. Bai’ al-muqayyat (barter), yaitu tukar-menukar harta 

dengan harta selain emas dan perak. Jual beli ini 

disyaratkan harus sama dalam jumlah dan kadarnya. 

Misalnya tukar-menukar kurma dengan gandum.
12

 

2. Pembagian jual beli berdasarkan batasan nilai tukar 

barangnya. Pembagian jual beli bisa dilihat dari segi 

batasan nilai tukar barang terbagi kepada tiga macam :  

a. Bai’ Al Musawwamah yaitu jual beli yang dilakukan 

penjual tanpa menyebutkan harga asal barang yang ia 

beli.jual beli seperti ini merupakan hukum asal dalam 

jual beli. 

b. Bai’ Al Musayyadah yaitu penjual memperlihatkan 

barang dipasar kemudian pembeli membeli barang 

tersebut dengan harga yang lebih tinggi dari harga asal 

                                                             
12

 Muhammad Abd al-Rauf Hamzah, Al-Bai’ fi< al-Fiqh al-Islamiy, (t.t.: al-

Syarifah al-Isytisyarah, 2006 M/1427 H), 19-20. 
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sebagaimana yang diperlihatkan atau disebutkan 

penjual. 

c. Bai’ Al Amanah yaitu penjualan yang harganya 

dibatasi dengan harga awal atau ditambah atau 

dikurangi. Dinamakan bai’ al amanah karena penjual 

diberikan kepercayaan karena jujur dalam 

memberitahukan harga asal barang tersebut. Misal 

penjual berkata : saya membeli barang ini seharga Rp. 

100.000 dan sekarang saya akan menjualnya kepada 

anda seharga Rp. 130.000 jual beli ini terbagi kedalam 

tiga macam yaitu sebagai berikut
13

 : 

1. Bai’ al M<urabah}ah yaitu penjual menjual barang 

tersebut dengan harga asal ditambah keuntungan 

yang disepakati. Dengan kata lain penjual member 

tahu harga produk yang ia beli dan menentukan 

suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya. 

2. Bai’ al Tauliyah yaitu penjual menjual barangnya 

dengan harga asal tanpa menambah (mengambil 

keuntungan) atau mengutrangi (rugi). 

3. Bai’ al Wadi’ah yaitu penjual menjual barangnya 

dengan harga asal dan menyebutkan potongan 

harganya (diskon). 

                                                             
13 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli, (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA), 

50. 
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Ketiga macam jual beli ini merupakan ketentuan. 

Dalam Bai’ al M<urabah}ah adanya ketentuan menyebutkan 

harga asal. Dalam Bai’ al Tauliyah adanya ketentuan 

menyebutkan keuntungannya. Sedangkan dalam Bai’ al 

W<adi’ah ketentuan menyebutkan potongan harganya. 

4. Pembagian jual beli berdasarkan penyerahan nilai tukar 

pengganti barangnya. Pembagian jual beli dilihat dari segi 

penyerahan nilai tukar pengganti barang terbagi kepada 

empat macam : 

a. Bai’ Munjiz al Tsaman, yaitu jual beli didalamnya 

disyaratkan pembayaran secara tunai. Jual beli ini 

disebut dengan Bai’ al Naql. 

b. Bai’ Muajjal al Tsaman, yaitu jual beli yang dilakukan 

dengan pembayaran secara kredit. 

c. Bai’ Muajjal al Mutsman, yaitu jual beli yang serupa 

dengan Bai’ al Salam. 

d. Bai’ Muajjal al ‘Iwadayn, yaitu jual beli utang dengan 

utang. Hal ini dliranag oleh syara’ 

5. Pembagian jual beli berdasarkan hukumnya. 

Pembagian jual beli dilihat dari segi hukumnya terbagi 

menjadi empat macam yakni :  

a. Bai’ al Mun’aqid lawannya Bai’ al Batil yaitu jual beli 

disyariatkan (diperbolehkan oleh syara’) 
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b. Bai’ al S}ah}ih} lawannya Bai’ al Fasid yaitu jual beli 

yang terpenuhi syarat sahnya. 

c. Bai’ al Nafidz lawannya Bai’ al Mauquf yaitu jual beli 

shahih yang dilakukan oleh orang yang cakap 

melaksanakan seperti balig dan berakal. 

d. Bai’ al L<azim lawannya Bai’ Ghair al L<azim yaitu jual 

beli s}ah}ih yang sempurna dan tidak ada hak khiyar di 

dalamnya. Jual beli ini disebut juga jual beli Bai’ al 

Jaiz. 

Sementara akad fasid adalah akad yang asalnya 

disyariatkan akan tetapi sifatnya tidak. Misalnya akad 

yang dilakukan oleh orang yang berkompeten (ahlinya). 

Akan tetapi dapat sifat yang tidak disyariatkan 

menghalanginya, misal Bai’ al Majh}ul (jual beli barang 

yang spesifikasinya tidak jelas) yang dapat menimbulkan 

perselisihan, melakukan dua akad dalam satu akad,  dan 

semua jual beli yang mengarah pada hukum riba.
14

 

 

4. Jual Beli yang Terlarang Dalam Islam. 

Jual beli dalam Islam sangatlah banyak. Jumhur ulama 

sebagaimana disinggung di atas, tidak membedakan antara fasid 

dan batal. Dengan kata lain, menurut jumhur ulama’ hukum jual 

                                                             
14

 Ibid, 51 
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beli terbagi menjadi dua yaitu jual beli sahih dan jual beli fasid, 

sedangkan menurut ulama’ mazhab Hanafi  jual beli terbagi 

menjadi tiga, jual beli sahih, fasid dan batal.
15

 

  

Berkenaan dengan jual beli yang dilarang dalam Islam, 

Wahbah Az- Zuhaili meringkasnya sebagai berikut:
16

 

1. Terlarang sebab ahliyah (ahli akad). 

   Ulama telah sepakat bahwa jual beli dikatagorikan 

sahih apabila dilakukan oleh orang yang sudah baligh, 

berakal, dapat memilih, dan mampu bertasarruf secara 

bebas dan baik. Mereka yang dipandang tidak sah jual 

belinya adalah sebagai berikut: 

a. Jual beli dengan orang gila. Ulama’ fikih sepakat 

bahwa jual beli dengan orang gila tidak sah. Begitu 

pula sejenisnya, seperti orang mabuk, skalor dan lain-

lain. 

b. Jual beli dengan anak kecil. Ulama fikih sepakat 

bahwa jual beli dengan anak kecil (belum mumayyiz) 

dipandang tidak sah, kecuali pada perkara-perkara 

yang ringan atau sepele. Menurut ulama mazhab 

                                                             
15

 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah…, 93. 
16

 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu 6, (Jakarta : Gema Insani 

2011) 500-515. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

32 
 

Syafi’i, jual beli anak mumayyiz yang belum baligh, 

tidak sah sebab tidak ada ahliyah.  

Adapun menurut ulama Mazhab Hanafi, Mazhab 

Maliki dan Mazhab Hambali, jual beli anak dikatakan sah 

apabila diijinkan walinya. Mereka antara lain beralasan, 

salah satu cara untuk melatih kedewasaan adalah dengan 

memberikan keleluasaan untuk jual beli, juga pengalaman 

atas firman Allah Swt. dalam surat An-Nisaa’ ayat 6: 

َ  ن  ٱتهَُٕاْ ب  ٱَٔ  ى  ٍتَ ٌ  ٱإرِاَ بهَغَُٕاْ  دَتَّى    ًَ تىُ ءَاَغَ   نُِّكَبحَ فئَِ

  ُ ى  يِّ ٕ  د  ٱا فَ ذً سُش   ُٓ ٍ  فعَُ ى  اْ إنَِ ى   َٕ  أيَ   ِٓ ُٓ لََ تأَ   نَ َْب  َٔ ب شَافَ إعِ   كُهُٕ

بِذاَسًا أٌَ ٌكَ   ٌَ غٍَُِ   بشَُٔاْ  َٔ يٍَ كَب يٍَ  فِف   تعَ  ٍغَ  ب فهَ  َٔ َٔ

 ٌَ  ٱبِ  كُم  ٍأَ  ا فهَ  فقٍَِشً  كَب
ع  ن  ٍ   تىُ  فئَرِاَ دفَعَ   شُٔفِ  ًَ َ ى  إنِ ُٓى  َٕ  أيَ   ِٓ  نَ

ٍ  فأَشَ   ذُٔاْ عَهَ كَفىَ   ى   ِٓ ِٓ ِ دَغٍِبَ ٱبِ  َٔ     للََّّ

 

Artinya: Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup 

umur untuk kawin. kemudian jika menurut pendapatmu 

mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), Maka 

serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. dan janganlah 

kamu Makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan 

dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) 

sebelum mereka dewasa. barang siapa (di antara 

pemelihara itu) mampu, Maka hendaklah ia menahan diri 

(dari memakan harta anak yatim itu) dan Barangsiapa 

yang miskin, Maka bolehlah ia Makan harta itu menurut 

yang patut. kemudian apabila kamu menyerahkan harta 

kepada mereka, Maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi 

(tentang penyerahan itu) bagi mereka. dan cukuplah Allah 

sebagai Pengawas (atas persaksian itu).
17

 

 

                                                             
17

 Departemen Agama, Al- Qur’an dan Terjemahnya…, 71. 
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c. Jual beli dengan orang buta. Jumhur ulama 

mengatakan bahwa jual beli dengan orang buta adalah 

sah apabila orang buta itu memilik hak khiyar, 

sedangkan ulama’ Mazhab Syafi’i tidak 

membolehkannya, kecuali barang telah ia lihat 

sebelum ia buta.
18

 

d. Jual beli dengan terpaksa. Menurut ulama’ Mazhab 

Hanafi jual beli ini seperti jual beli fud’ul (jual beli 

tanpa seizin pemiliknya) yakni ditangguhkan 

(mawquf). Oleh karena itu, keabsahannya 

ditangguhkan sampai rela (hilang rasa terpaksa). 

Menurut ulama’ Mazhab Maliki tidak lazim, baginya 

ada khiyar. Adapun menurut ulama’ Mazhab Syafii 

dan Mazhab Hambali, jual beli tersebut tidak sah 

sebab tidak ada keridhaan ketika akad. 

e. Jual beli fud’ul. Jual beli ini adalah jual beli milik 

orang tanpa seizing pemiliknya. Menurut ulama’ 

mazhab Hanafi dan mazhab Maliki, jual beli 

ditangguhkan sampai ada izin pemiliknya. Adapun 

menurut ulama’ mazhab Hambali dan mazhab Syafi’i, 

jual beli ini tidak sah. 

                                                             
18 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, 127. 
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f. Jual beli orang yang terhalang. Maksudnya ialah orang 

yang terhalang karena kebodohan, bangkrut ataupun 

sakit. Jual beli orang yang bodoh yang suka 

menghamburkan hartanya, menurut ulama Mazhab 

Maliki, Hanafi dan pendapat paling sahih dari ulama 

Mazhab Hambali, harus ditangguhkan. Adapun 

menurut ulama Mazhab Syafi’i, jual beli tersebut tidak 

sah sebab tidak ada ahli dan ucapannya dipandang 

tidak dapat dipegang. Begitupula ditangguhkan jual 

beli orang yang sedang bangkrut berdasarkan 

ketetapan hukum, menurut ulama  Mazhab Maliki dan 

Hanafi, sedangkan menurut ulama mazhab Syafi’i dan 

mazhab Hambali, jual beli tersebut tidak sah. Menurut 

jumhur selain mazhab Maliki, jual beli dengan orang 

yang sedang sakit parah yang sudah mendekati mati 

hanya dibolehkan sepertiga dari hartanya (tirkah), dan 

bila ingin lebih dari sepertiga, jual beli tersebut 

ditangguhkan kepada ahli warisnya. Menurut ulama’ 

mazhab Maliki, sepertiga dari hartanya hanya 

dibolehkan pada harta yang tidak bergerak, seperti 

rumah, tanah dan lain-lain. 

g. Jual beli malja. Yaitu jual beli dengan orang yang 

sedang dalam bahaya, yakni untuk menghindar dari 
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perbuatan dzalim. Jual beli tersebut fasid menurut 

ulama mazhab Hanafi dan batal menurut ulama 

mazhab Hambali. 

Ulama  sepakat membolehkan jual beli yang memenuhi 

persyaratan dan rukunnya. Namun demikian, ada beberapa 

masalah yang diperselisihkan di antara para ulama di antaranya 

berikut ini. 

a. Jual beli riba. Riba nasihah dan riba fad’al dihukumi 

fasid menurut ulama’ mazhab Hanafi, tetapi menurut 

jumhur ulama’ jual beli tersebut batal. 

b. Jual beli dengan uang dari barang yang diharamkan. 

Menurut ulama’ mazhab Hanafi termasuk fasid atau 

rusak dan terjadi akad atas nilainya, sedangkan 

menurut jumhur ulama’ adalah batal. Sebab ada nas 

yang jelas dari hadits Bukhari dan muslim bahwa Nabi 

Saw mengharamkan jual beli khamr (minuman keras), 

bangkai anjing dan patung. 

c. Jual beli barang dari hasil pencegatan barang. Yakni 

mencegat pedagang dalam perjalanannya menuju 

tempat yang dituju sehingga orang yang mencegatnya 

akan mendapatkan keuntungan. Ulama’ mazhab 

Hanafi berpendapat bahwa hal itu makruh tahrim. 

Ulama’ mazhab Syafii dan mazhab Hambali 
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berpendapat, pembeli boleh khiyar. Ulama mazhab 

Maliki berpendapat bahwa jual beli seperti itu 

termasuk fasid. 

d. Jual beli waktu adzan Jum’at.Yakni bagi laki-laki 

yang berkewajiban melaksanakan salat Jum’at. 

Menurut ulama mazhab Hanafi pada waktu adzan 

pertama. Sedangkan menurut ulama lainnya, adzan 

ketika khatib sudah di mimbar. Ulama mazhab Hanafi 

menghukuminya makruh tahrim. Sedangkan ulama  

mazhab Syafii menghukuminya sahih haram. Batal 

menurut pendapat yang masyhur dikalangan ulama  

mazhab Maliki. Dan tidak sah menurut ulama mazhab 

Hambali. 

e. Jual beli anggur untuk dijadikan khamr (minuman 

keras). Menurut ulama  mazhab Syafi’i dan Hanafi 

dzahirnya sahih, tetapi makruh. Sedangkan menurut 

ulama mazhab Maliki dan mazhab Hambali adalah 

batal. 

f. Jual beli induk tanpa anaknya yang masih kecil. Hal 

itu dilarang sampai anaknya besar dan mandiri. 

g. Jual beli barang yang sedang dibeli orang lain. 

Seseorang telah sepakat akan membeli suatu barang 

namun masih dalam khiyar. kemudian datang orang 
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lain yang menyuruh untuk membatalkannya sebab ia 

akan menjualnya dengan harga yang lebih tinggi. 

h. Jual beli memakai syarat. Menurut ulama  mazhab 

Hanafi sah jika syaratnya itu baik, seperti saya akan 

membeli baju ini dengan syarat bagian yang rusak 

dijahit dulu begitu juga dengan ulama Mazhab Maliki 

membolehkannya jika bermanfaat. Menurut ulama 

Syafi’i dibolehkan jika syarat maslahat bagi salah satu 

pihak yang melangsungkan akad. Sedangkan menurut 

ulama Mazhab Hambali tidak dibolehkan jika hanya 

bermanfaat bagi salah satu yang berakad. 

 

B. Hukum Islam  tentang bangkai. 

Bangkai merupakan hewan yang mati karena mati sebelum di 

sembelih hal ini disebabkan bermacam-macam hal salah satunya 

karena mati kecelakaan, kelaparan, mati dalam perjalanan atau mati 

sembari menunggu proses eksekusi untuk disembelih. Menurut Dr. 

Yusuf Al- Qaradawi bangkai yaitu binatang yang mati dengan 

sendirinya. Dengan kata lain kematiannya tidak disebabkan adanya 

usaha manusia, yang dengan sengaja disembelih atau karena diburu. 

Menurut Dr. Yusuf Al-Qaradawi juga menjelaskan bahwa terdapat 
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banyak hikmah yang sangat besar diharamkannya memakan bangkai 

yaitu : 
19

 

1. Bahwa makan bangkai merupakan suatu yang buruk yang 

dapat menurunkan derajat manusia. 

2. Binatang yang mati dengan sendirinya pada umumnya 

mati karena suatu sebab tertentu seperti bisa jadi karena 

suatu penyakit yang mengancam, umurnya sudah tua, atau 

karena makan tumbuhan yang beracun.  

Allah jelas menyeru orang-orang yang beriman untuk 

memakan makanan yang baik dan menunaikan kewajiban atas 

kenikmatan yang telah diterimanya. Yaitu bersyukur kepada Zat 

yang telah memberikan segala macam kenikmatan. Allah tidak 

melarang mereka kecuali menegaskan melarang untuk 4 hal 

berikut ini sesuai sabda Rasulullah saw. berikut ini : 

ٌٍ جَ  َ  ُّ ُْ عَ   اللُ  ىَ ضِ ا لله سَ ذِ بْ عَ  ٍِ بشِِ بْ  بَٔ عَ  اللِ  لَ ْٕ عُ سَ  عَ ًِ عَ  ُّ َْ ، أ

 ُّ نَ ْٕ عُ سَ َٔ  ٌ اللَ : اِ تَ كَ ًَ بِ  َٕ ُْ َٔ  خِ تْ فَ انْ  بوَ عَ  لُ ْٕ قُ ٌَ  ىَ هَ عَ َٔ  ِّ ٍْ هَ عَ  ى اللُ هَ صَ 

، اللِ  لَ ْٕ عُ بسَ ٌَ  مَ ٍْ قِ ، فَ بوِ َُ صْ لََ اْ َٔ  شِ ٌْ  ضِ ُْ خِ انْ َٔ  تْ تَ ًٍَْ انْ َٔ  شِ ًْ خَ نْ ا عَ ٍْ بَ  وَ شَ دَ 

َ  وَ ْٕ ذُ شُ  تَ ٌْ أَ سَ أَ  ُ َٓ ََ ئِ ، فَ تِ تَ ٍْ ًَ نْ ا  دُ ْٕ هُ نجُ ب اْ َٓ بِ  ٍُ َْ  ذْ تُ َٔ  ٍُ فُ ب انغُ َٓ ى بِ هَ طْ ب ت

ى هَ صَ  اللِ  لَ ْٕ عُ سَ  بلَ قَ  ىَ ، ثُ اوُ شَ دَ َٕ ُْ : لََ بلَ قَ ؟ فَ بطُ ب انَُ َٓ بِ  خُ بِ صْ تَ غْ ٌَ َٔ 

 وَ شَ ب دَ ًَ ى نَ بنَ عَ تَ  اللَ  ٌَ ، إِ دِ ْٕ ُٓ ٍَ انْ  اللُ  مَ بتَ قَ  كَ نِ  رَ  ذَ ُْ عِ  ىَ هَ عَ  َٔ  ِّ ٍْ هَ عَ  اللُ 

َ فَ  ُِ ْٕ ب عُ بَ  ىَ ، ثُ ُِ ْٕ هُ ًَ ب جَ َٓ يَ  َٕ ذُ شُ  ىْ ِٓ ٍْ هَ عَ   . )يتفق عهٍّ(ُّ َُ ًَ اثَ ْٕ هُ كَ  أ

                                                             
19 Yusuf Al-Qardhawi. Halal dan haram. 2007. Jabal:Bandung. 56 
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Artinya : Jabir bin Abdullah r.a menceritakan, bahwa ia 

mendengar Rasulullah Saw.  bersabda pada tahun futuh 

(pembukaan) mekan di Mekah, ‚sesungguhnya Allah dan 

Rasul-nya mengharamkan jual beli khamar (arak), bangkai, 

babi, dan berhala‛. Ada orang bertanya. ‚Hai Rasullulah! 

Bagaimana hukumnya mempergunakan lemak mayat 

(bangkai), karena digunakan untuk mengecat perahu (agar 

tahan air), meminyaki hewan dan penerang (lampu)? 

‚Beliau menjawab ,‛tidak boleh karna itu haram‛ lalu 

Rasulullah SAW bersabda lagi ‚Allah melaknat orang-orang 

yahudi, karena setelah diharamkan atas mereka lemak 

mayat itu, maka mereka cairkan dan lalu mereka jual 

belikan dan memakan harganya‛(Bukhari muslim 

mutafakhu alaihi)
20

 

Larangan itu bersifat umum pada semua bangkai, 

termasuk manusia kecuali hewan laut dan belalang larangan 

menjual bangkai manusia mencakup muslim dan kafir.
21

  

Dalam surat Al Maidah ayat 3 Al Quran menjelaskan 

binatang-binatang yang diharamkan dengan terperinci : 

يَت   ٍ   دُشِّ ٍ  ن  ٱكُىُ عَهَ ًَ َٔ نذَ  ٱتتَُ  َٔ يَب  ن  ٱىُ نذَّوُ  َٔ ٍ   خُِضٌِشِ  مَّ نِغَ ِْ ُ ِّ ٱشِ أ ِ بِ  ۦللََّّ

ُ  ن  ٱَٔ  َٔ خَُقَِ ًُ ٕ  ن  ٱتُ  ًَ َٔ  ُ َٔ ن  ٱقُٕرةَ ٌتَُ  تشََدِّ يَب  ٱًُ َٔ نغَّبعُُ إِلََّ يَب ٱأكََمَ  نَُّطٍِذَتُ 

  ٍ يَب ربُخَِ عَهىَ  تىُ  ركََّ أٌَ تغَ  ٱَٔ َٔ ٕاْ بِ تقَ  نُُّصُبِ  ًُ َ ٱغِ ٕ  ن  ٱ قٌ  فغِ   نِكُى  رَ   ىِ  نَ  ص  ل  وَ ٍَ

ٍَ كَفشَُٔاْ يٍِ دٌُِِكىُ  ٱٌئَِظَ  ٕ  فلَََ تخَ   نَّزٌِ ٕ  خ  ٱَٔ  ْىُ  شَ  ٱ ٌِ  شَ
ٕ  ن  ه  وَ أكَ  ٍَ  تُ نكَىُ  ًَ

أتَ   دٌُِكَىُ   َٔ  ً ًَ  ٍ سَضٍِتُ نكَىُُ َعِ   كُى  تُ عَهَ َٔ تًِ  ِ ٱًَ ٍِ  ب  ىَ دٌَُِ هَ  ع  ل  ًَ طشَُّ ض  ٱفَ

ٍ  فًِ يَخ   صَتٍ غَ ث   شَ يُتجََبَفِِ ًَ ِ ٌَّ  ىِ لِّ َ غَفُٕسَ ٱفئَِ دٍِْ للََّّ  ىَ سَّ

                                                             
20  Muhammad Fuad Abdul Baqi, Terjemah Lu’lu’ wal Marjan, (Semarang: PT. 

Pustaka Rizki Putra, 2012), 317-318. 
21 Sudarsono. Pokok-Pokok Hukum Islam.Jakarta :Rineka Cipta. 1992. 391 
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Artinya: Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, 

daging babi, (daging hewan) yang di sembelih atas nama 

selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang 

ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat 

kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang 

disembelih untuk berhala... (Qs. Al Maidah :3) 

 

Dalam surat Al Maidah merupakan perincian dari ayat 

terdahulu binatang yang dicekik, jatuh, dipukul, ditanduk atau 

karena dimakan binatang buas semuanya termasuk dalam 

pengertian bangkai. Begitupun hewan yang disembelih untuk 

berhala juga disebut bangkai. 
22

 

Macam macam bangkai dalam surat diatas yang sudah 

dijelaskan hanya disebutkan secara ringkas yang terlalu umum. 

Yang kemudian diperinci oleh surat Al Maidah menjadi beberapa 

macam yaitu : 

a) Darah yang mengalir. 

b) Daging babi. 

c) Binatang yang disembelih bukan karena Allah. 

d) Al Munkhaniqah yaitu binatang yang mati karena 

dicekik, baik dengan menghimpit leher binatang 

tersebut atau meletakkan kepala binatang pada tempat 

yang sempit sehingga binatang itu mati. 

                                                             
22

 Ibid. 55 
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e) Al Mauqudsah  yaitu binatang yang mati karena dipukul 

tongkat.  

f) Al Mutaraddiyah yaitu binatang yang jatuh dari tempat 

tinggi kemudian mati seperti binatang jatuh kedalam 

sumur.  

g) An Nathihah yaitu binatang yang ditanduk atau baku 

hantam hingga mati. 

h) Maa Akalassabu yaitu binatang yang disergap oleh 

binatang buas dengan dimakan sebagaian dagingnya 

hingga mati.
23

 

Menurut ustad Kholid Syamhudi bangkai dalam bahasa 

arab disebut Al Mayyitah. Pengertiannya yaitu yang mati tanpa 

disembelih.
24

 Sedangkan menurut ulama Al Mayyitah merupakan 

hewan mati tanpa sembelihan syar’i, dengan cara mati sendiri 

tanpa sebab campur tangan manusia. Dan terkadang dengan sebab 

perbuatan manusia jika tidak sesuai dengan cara penyembelihan 

yang diperbolehkan.
25

 

Para ulama berpendapat  anggota tubuh (daging) yang 

dipotong dari hewan yang masih hidup masuk dalam kategori 

bangkai dengan dasar sabda Rasulullah Saw. :  

                                                             
23

 Ibid. 59 
24

 Al Qamus Al Muhieth, Al Fairuzzabadi, Tahqiq Muhammad Na’im Al 

Urqususi. Muassasah Ar Risalah. Bairut. 1416H. Cetakan kelima.  
25

 Dr.Sholeh Bin Abdillah Al Fauzan. Al Ath’immah Wa Ahkam Al Shoid Wal 
Dzabaaih. Riyadh.Maktabah Al Maarif. 1419H. 195  
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 تُ تَ ٍْيِ  َٕ ُٓ ب فَ َٓ ُْ يِ  عَ طَ ب قَ ًَ فَ  ٌٍّتُ دَ  ًَ ِْ َٔ  تِ ًَ ٍِْٓ بَ انْ  عَ طَ ب قَ يَ 

Artinya : Semua yang dipotong dari hewan dalam keadaan 

hidup adalah bangkai.
26

 

 

Menilik keadaan hewan bangkai, maka dibagi menjadi 

tiga bagian : 

1. Diluar kulit seperti bulu dan rambutnya serta jenisnya 

hukunya suci dan tidak najis.
27

 Didasarkan pada firman 

Allah surat An Nahl ayat 80 : 

 

ُ جَ ٱَٔ  ٍ  للََّّ ٍ جُهُٕدِ عَكََُ  بٍُُٕتكُِى   عمََ نكَُى يِّ جَعمََ نكَىُ يِّ َٔ َ ٱب  ىِ عَ  َ  ل 

ٕ  ب تغَ  بٍُُٕتَ  ب ٌَ َٓ ََ ٕ   ُكُِى  وَ ظَع  تخَِفُّٕ ٌَ ٍ   وَ إقِبَيَتكِىُ  َٔ يِ َٓب أصَ   َٔ افِ َٕ

  ٔ َ أ أشَ  َٔ َٔ َْب  َْب  ببَسِ َ   عبَسِ َ  ثَ أثَ يَت َٔ ٍِ  عبً إِنىَ  ب    دٍِ

 

Artinya : Dan (dijadikannya pula) dari bulu domba, bulu 

onta dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan 

perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu (tertentu). 

(Qs.An Nahl :80) 

 

Ayat ini bersifat umum yakni meliputi hewan yang 

disembelih dan tidak disembelih. Allah juga 

menyampaikan ayat ini untuk menjelaskan karuniaNya 

terhadap hambanya yang menunjukkan kehalalannya. 

2. Bagian bawah kulitnya seperti daging dan lemak. 

                                                             
26

 Hr.Abu Daud no.2858 dan Ibn Majah no. 3216 Dishohikan Al Albani dalam 

Shohih Sunan Abu Daud. 
27

 Syeikh Ibnu Utsaimin, Tahqiq, Kholid Al Musyaiqih dan Sulaiman Abu 

Khoil. Cetakan kedua. 1414H. Muasaatu Asaam. 78  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

43 
 

Hukumnya najis secara ijma’ dan tidak dapat 

disucikan atau disamak.8 Berdasarkan firman Allah dalam 

surat Al An’am ayat 145 : 

 

يًب عَهىَ   أجَِذُ فًِ يَب   قمُ لََّ   ًَّ يُذَشَّ ًَ إِنَ ُّ ٌطَ   طَبعِىِ  أُٔدِ ًُ  إلََِّ    ۥ عَ

  ٍ ٌَ يَ ٔ  أٌَ ٌكَُٕ َ غ  ديََ  تتًَ أ ٔ  ب يَّ ُ  ىَ خُِضٌِشِ نذَ   فُٕدًب أَ ٔ  سِج   ۥفئَََِّّ َ  ظٌ أ

ٍ  فغِ   مَّ نِغَ ِْ ُ ِّ ٱشِ قبً أ ِ بِ ٍِ   ۦ للََّّ ًَ ٍ  ض  ٱفَ لََ عَبدِ  بغِ شَ بَ طشَُّ غَ َٔ  ٌَّ  فئَِ

دٍِىَ  سَبَّكَ غَفُٕسَ   سَّ

 

Artinya : Tidaklah aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi 

orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan 

itu bangkai, darah yang mengalir atau daging babi karena 

sesungguhnya semua itu kotor atau binatang disembelih 

atas nama selain Allah. (Qs. An’am: 145) 

 

Dikecualikan dalam hal ini seperti bangkai dan 

belalang, bangkai hewan yang tidak memiliki darah yang 

mengalir seperti lalat, lebah, semut dan sejenisnya. Untuk 

tulang, tanduk dan kuku bangkai itu semua suci seperti 

tulang bangkai gajah dan lainnya.   

3. Kulitnya. 

Untuk kulit hokum najisnya mengikuti hokum 

bangkainya. Apabila bangkai hewan itu suci maka 

kulitnyapun suci dan jika najis maka kulitnya juga najis. 
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Diantara contoh yang suci adalah ikan berdasarkan firman 

Allah surat Al Maidah ayat 96 : 

ٍ   أدُِمَّ نكَُى   طَعبَيُُّ بذَ  ن  ٱذُ صَ َٔ ٍَّبسَةِ   ب نَّكىُ  عَ يَتَ   ۥشِ  نِهغَّ وَ  َٔ دُشِّ َٔ

  ٍ ٍ   كُى  عَهَ َ ٱتَّقُٕاْ ٱَٔ  ب  دُشُيَ  تىُ  بشَِّ يَب ديُ  ن  ٱذُ صَ ٍ   نَّزِي  ٱللََّّ َ ِّ إنِ

  ٌٔشَشُ تذُ  

 

Artinya : Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan 

makanan (yang berasal ) dari laut sebagai makanan yang 

lezat bagimu. (Qs. Al Maidah :96) 

 


